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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mﬁialah

Setiap manusia normal yang hidup di  dunia  ini
mempunyai tujuan"hasing—masing. Sedang, tujuan yvang
paling ﬁrinsip'adalah mencapal kebahagiaan .di dunia
dan di ahﬁirat. Dalam usaha mencapai kebahagiaan di
akhlrat Jjelas :manusia harus rajin beribadah kepada
Allah Swt. mengerjakan perintah-Myva dan menjauhi
larangan—Nya.

Sedangkanl dalam mencapai kebahagiaan di dunia
manusia harus bekerja dan berusaha yang sungguhb-
sungguh vang dapat menghantarkan pada tifa—citan?a
itu. Danyak 1ayat Al=-0ur’an yang mengundang manusia
agar berusaha dan mendorong mereka untuk rajiin
bekerja. MNamun Al-Qur‘an tidak mengungkapkan secara
jelas tentang jenis pekerjaannya.

Bekerija merupakan  hal yang penting v bk
mengatasi kemiskinan, modal utama untuk dapat memiliki
kekayaan dan ‘menjadi faktor vang dominan dalam
menciptakan ketentraman dan kemakmuran dunia. Cleh
sebab  itu, Janganlah seseorang itu lhanya berpanghu

tangan mengharap rejeki jatuh dari langit dan  Sahaya



meminta sesuatu . dari orang lain, padahal Cdia masih

Mampd  untuk ' memperolebnya untuk  memenuhi kebutuhan
hidupnya flan Tntuk memperoleh kebahagiaan. Allah  Swi.

bmrfirman dalam surah ﬁl—Jum'ah ayat 110;
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Artinya: "Apabila telah ditunaikan salat, malia
bnrhpharanlan bamu di muka Lbumi, darn  carilabh
Karunin®' Allah dan ingatlah Allasl, banwval-
hanyuk supaya kamu beruntung".

Dalam avat ini.-&llak memerintahkan kepada G &g
muslim  agar berjalan mencari Feieki varnog  diridhai
Allah setelabh mereka beribadah Fepada—Nya. Sebab
Allah-lah yanﬁ menjamin rejeki bagi manusia. Dan oirang
ki o Frarue bekeria wuantuk dunia dan ahhiratnya,

sebagaimana yvang terdapat dalam Atsar:
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Artinya: "Rekeriaslah untuk duniami, seakan—akan antkan
hidup  wntuk selamanya, dan bekerjalah wr bk
alhiratang, Eﬁakan"ahan englkau mati be=ml
pagl." . fMusthafta Al=Maraghi, Juz XKXVITT,
1989 170)

Binatangpun hatus bekerja untuk menghidupi  dipd
chars anak-anaknya. Bagaikan seekar burung vang keluar

mentcari  rejeki dari sarangnya dalam kKeadaan lapar,



kemudian ia kembali dalam keadaan kRenyang.

Selain itu, Allah  Juga telah mEeny iaph an
fasilitas bumi vyang terhampar luas untuk digarap
sehaik—-baiknya. Dan manusia telah dibekal. dengan
perlengkapan  oltot dan otak, agar mengolal dengan
segala kemaﬁhuaﬁnya sebagai sumber  penghidupan bagi
mereka unltuk dijsdikan pekerjaan. Firman All b swrah
Al-Mulk ayat 15: ;
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e Linyvas: "Dialah wvang menjadikan bumi indi mudah  baga
kamt « maka berjalanlah di eegala penjura dan
makan lal . ecbagian rejeki—Mya. Danr biary a
kepada-Nydalah kamu dibangkitkan.®
Ferjalan pada penjuru-penjuru bumi dalam ayat
ini  dimaksudkan afgar manusia mau memanfaatkan  sumber
chaya alam yarng telah tersedia ini. Untuk digarap  dan
dialah dengan segala kerajinannva, aar idapat
dinilkbmatinya. Femdian bersyubkur kepada Allah  dengan
dasar bahwa mapugia akan kembali kepada—-Mya. (Dr. @ H.
Hamzah Ya'cub, 1992: 8)
Al lah  mEaberi rejeki kepada manusia  sebagad

=Lk penghlidapan tetapi ia tidak datang dengan

sendirinya. Sehingga cukup berpangkua tangan menungou
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beajaiban  akan tetapi wmereka harus bekeria  keras
sesuai dengan kondisi masing-masing, niscaya kehaikan
akan terwujud bagi dirinya dan masyarakat,

Dengan *hﬁhérja seprang hamba Allah dapal

menjalankan  ibadah  dengen balk dan tepat, lLarena

seliap pekerjaan yang baik akan menghasilkan sesualu
vang dibutuhbkan, seperti menulup aurat, makan dan

minum yang halal sebagai sarana tagarrub kepada Allah.

Berbagai lapangan pekerjaan telah terbuka bagi
manHEl; agar:mmreha dapat memilih pekeriaan yvang cocok
dan sesuai dengan keahlian dan  kemampuannyva. Mereba
bidak dipaksakan untuk memilih pekerjaan tertestu.
fsal pekerjaan itu  tidak membaw Batizya dar
kemadlaratan dan halal adalah serupakan yang mulia dan

Tuhir, sekalipun sebagian orang mengangaap rendahb dan
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firtinya: "Salah seorang di antara kamu mau mencamnki
talinya, kemudian menbawa seikal hayu  bokas
of i abas pungaunanya, (yang demikian itud
lebikh  baik daripada mendatangi EESE0Fani
ur bk mizmin La padanyea, diberi alanpun
ditclaknya." (Tmam Bukhari, Juz 11, tt: 102)

Madis ini  menunjukksn betapa hesarnva nolai



bekeria dengan tangannya sendiri, sekalipun  meEnjusl
kayu bakar d&ngaﬁ keuntungan vang sangat sedikit,.
Mamun  hal itw lebih baik dan mulia dari minta—-minta
kepada orang lain, diberi atau ditolaknya.

Uzaba d%lam- Bidang kelautan Jjuga mertpakan
pemanfaatan sumnber daya alam yang sangat polensial
yahg telah disediakan olebh A811ah  untuk kemudalhian

manusia  .sepprti  yang tercantum dalam surah  An—-Nahl

aval 14:
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Artinyva: -“"Dan Dia-1ah, Yari menduduk lan lautan
{uen tudomm ) agar kamu dapat menahan dari
padanya daging (ikan) vang segar, dan hkamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan  vang

kamu pakail, dan kamu welihat bahtera berlayvar
padanya, dan supaya Ramu bersyubur, "
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FPada kalimat Lv :‘L.#dum_,ﬁfj mengandung isyarat

babhwa manusia; hafus behurja (beruzaha) dengan cara

menangkapnya (ikan) untuk dimakan dagingnya Yan segar
= ER 5T ) N e
Juga kalimat aLﬂJﬂhccAFLFh}Jhﬂwﬂ menun juk kan aifar
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mengeluarkan  mubtiara sebagal perhiasan  yang sangat
mahial bila dijual untuk  memenuhi  Febutuban  hidup.

Bahtera wvang berlayar di lauvtan dapat digunakan

P



scbagai alal tranépnrtasi dari satu negeri ke negeri
lain. {(Musthafa Al-Maraghi, Juz XIV: i

Jdadi dalam ayat ini Allah menekankan, agar orang
dapat memanfaatkan adanya lautan dan  isinya untuk
berusaha dan belerja menc ari penghd dapan dan
keun tunogan yang. meemang  disedialan .nlléh untuk
tebahagiaan manusia.

Al-Bur‘an  telah banyak mendorong manusia dari
kelangsungan hidupnya, kemarin, kini dan esok. Salah
satunva ﬂE“I"l[té'ﬁll'l bekerja keras, sehingga manusia lain
dapat menikmatinya hasil pekerjaan seseorang. Berusaha
dar bikeria adalah suatu hal Wl dapat
merngajak fmembawa  pada kemajuwan dan kemabmuran. Tanpa

y
usaha dan  bekerja manusia  akan  tertinggal, timbul
Keengganan dan Eemalaﬁan bekerija.

Dengan belberja dimaksudkan agar dapat menoclak
sejumlah kemunghééén ?ang mungkin terjadi pada orsng
Yarnc mmnganggurL Juga berarbi menghilangkan éalah satu
sifatl yaﬁg buruk berupa kemalasan dan  pengangguran.
Sebab  adanya kesempatan keria vang terbuka menu b
keadaan yvang negatif yvang seperti itu. (Dr. H. Hamzah
Ya'cub, 1992: 24)

Adanya dﬁrnng%n bekerja keras, bukanlah sebagai

anjuran  untuk cinta mengumpulkan dan menimbun harla,

akan tetapi  yang menjadi tuntunan Al-Our‘an  adalah



usalhia vang baik dan tidak berlebihan serta mempunyai
tujuan yang baik pula, misalnya: untuk nafkah kelarga,
meEnyenpurnakan dbadah, membantu orang miskin. (Di.
Muhammad Bably, 173%: 42)

Sunnatullah telah menetapkan cemua mal:_hlul.r.;;cq.
bahwa segala rejeki yang Lterkandung dalam perut buml
dan sumbar-sumber k;ékﬂyaan alam, kesemuanva itu  hanva
dapat dicapai dengan bekeria keras, ulet damn  woaha
vang sunggub—sungoub.

fida sebuah hadis yvano menvatakan bahwa Umar vii
Khaththab pernal menjumpai sekelompok orang vang ada
di_ maeiid mengharap rejeki dari  6llah tanpa wan
bekeria. Emmpdiam Umar berkata:; "Janganlah sekali-tali
b zimsa engﬁun‘ mﬁncari‘ rejelki dan hanya  duduk saja,
zambil mengharap rejeki dari Allah, padahal kamu  tahu
tangat tidak pernab menurunkan hujan emas dan  perak®.
(Muhammad Yusuf Al-Raradlawi, 1982: 9)

Para nabi pun tidak hanya cnatang-—cingkang  kaki
tanpa  harus herueaha, tetapi mereka berusaha keras

itk mpmpnuh1 kebu?nhan rumaly tangganva. Rasulullah

Saw. bersabda:
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Artinya: "Tidak ada makanan vyang lebih haik bagi
SEsRONANG," melalinkan apa yang dihasilkan oleh



tangannya sendiri dan sesungguhnya Mabiyullah

Daud as. makan dari hasil karya tangannya

sendiri." (Al-Mundiri, Juz II, tt: 521)
Ternyata para HNabi tidak hanya menjadi insan

teladan dalam segi ibadah, tetapi Jjuga dalan el

kerajinan usahanva.

Batasan dan Rumusan Masalah .

Guna menghindari pelebaran cakupan pembahasan
yvanyg bersayap, maka kajian ini terfolkus pada peErsoalan
sebagai berikut: o |
1. Apa vang dimaksud bekerja menurut &1-0Our’ an?
2. 'Biapa yang diperintahkah bekerija oleh A1 -Qur'an?
3. fApa syarat—eyarai kerja vang berarhasil menurut Al-

.

Bur'an?

Alasan Memilih Judul
fida beberapa kecenderungan untuk memilih Judul
tersebut di  atas dan yvang menjadi pendorong  bagi
penulig dalam menulis skripsi ini  adalah sebagai
berikut: '
1. Mengingat masih belum adanya pembahasan  penulisan
judul tersebut, maka penulis mencoba menagangkatnyva.
2. Untuk mengetabui wawasan ilmiah tentang hukum Islam

khususnya dalam hal bekerja.

By Banyaknya pengangauran , sehingga menyebabl an



kurangnya kebutuhan ekonomi.

D. Tujuan Pembahasan -

fdapun tujuan Yarg ingin ditapéi dalam

Frembahasan ini adalah sebagai berikuts

Ls
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Dapat ﬂjjadikan.ﬁﬂhagai bahan studi dalam kajian
Leilmuan.

Berusaha untuk memberikan sumbangan yang positif
bagi pembinaan, pemeliharaan dan pengemﬁanqan i Lmu
peEhgetahuan.

figar dapat dijadikan sumbangan pemil iran untuk
merumuskan konsep alternatif dalam rangla mengabasi
peningkatan perchkonomian dan kesenjangan sosial.
Melalui studi "ini’ diharapkan dapat dikemukakan
beberapa cara mengenal bekerjia  wyang -diajarkan
dalam ﬂi—mnr'an.,

Dapat dijadikan gebagai wawasan keilmuan dan dasar
bagi masyarakat, pembaca dalam memperdalam  dan
mengamallkan syvariat Islam.

Memberikan nllai.tamhah dan dapat menambah kualitas
khazanah keilmuan terutama dalam bidang tafsir

hadis.



E.

F.

Penegasan Judul
Ada beberapa kata yang perlu kami jelaskan agar
tidak timbul kesimpangsiuran persepsi akan maksud

judul skripsi, di antaranya adalah:

Bekerjia : Rajin dan bersemangat, perbuatan
usaha bk melakukan sestatu
pekeriaan (perbuatan) Lerbuat

sesuatil.

Al-0Our’ an : Firman Allah yvang menjadi mu'jizat,
diturunkan kepada Mabi Muhammad Saw.,
ditulis dalam mushaf, diriwayatkan
EEeCara mtawatir, dan dipandang
‘ig;daﬁ bagi pembacanva. (Depdikbud,

1990;: 1

Sumber Data

Fenelitian ini bersumber atau bercorak librariy
research. Karena itu keseluruhan sumber data yang
dipergunakan dari bahan—-bahan tertulis, vang tentunva
berkaitan dengan topik vang bersangkutan.

Karena  kajiannya adalah Al-0ur’an cECHra

langsung maka sumber wtama kaiian ini adalah kilab

suci Al-Ouran juga kitab-kitab tafsir. Di antaran, a:



fil-Maraghi karys Musthata Al-Maraghi, Tafsir Al=-Azhar
karva Haji Abdul Karim Amrullah {(Hamka) dan lsbin—-lain.

Untuk memabhami - kata—kata sullt (kallwah ﬁ]—
Gharib kami meruiuk pada lisan fArab, karya Jamal Al-
Dirn  Muhammad  bin Mukarram Al=-fAnshari. Dan untuk
melacak avat—avat Al-GQur’ an menggunaksan Al-Mu’ jam Al-
MuliTahras lialfas Al=-0ur’an karya Mubamimad Fuad  Abd.
fil— Bagi. Sementara untuk terjemah ayat, meruick pada
fl=0ur’ an danl_FErSEmahannya yvang dikeluarkan oleh
Departemen Agama RI. Selain rujukan di atas, sumbeir-—

eumber  dan informasi-informasi yang ada kaitannya

dengan pembaliazsan tidak kaml tinggalkan.

Metodologi

Farena 7 kajian ini menitik beratkan pada
informasi vyang dikandung ayat-ayat Al-Qur’an, yang
didalamnyva memuat Lentang masalah giat bekerja, maka
pendekatan yang dipakai adalah metade tafsir yang
aluratl denoan kajian inid adalah tafsir tematik

(mavdbhu’ 1) .

"

Tafsir tematik memiliki dua cara, pertama

menghinpun ayvat—ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang

sesuaty masaslabh  (tema) serta mengarah, pada =atu



pengertian dan tujuan. Kemudian dicanalisa clarn

dijabarkan malkna dan tujiuvannya.
Fedua ® yaitu penafsiran dengan cara mengambil
salu  =urah dari surah—-=surah vang ada pada. Al-Qur'an

sebagaimana tersusun dalam mushat . selanjutnya

divwraikan tiap-tiap ayvatnya, dari awal hingga akhir.

Selanjutnya  dijelaskan tujuan—tujuan kEhusus dan umum
dari surah tersebut serta menghubunok an antara

masalah—-masalah (tema) vang dikemukakan pada ayat“ayét
dari surah-surdh wvang bersangkutan seliingga Jelas
surah  tersebut merupakan satu kesatwuan yvang uvtuh d%n
kokoh. T ) . .

Dleh sebab kajian skripsi ini mambahas_satu tema
permaﬁa1mhan vang bersumber pada informasi avat-ayat
yang berbicara tertang satu tema, yvakni giat bekeria
maka metode tafeir maudhu'i yvang tepat adalah model
pertama.

Eﬁ]anjut;ya gahapan—tahapan wany penulis lakukan
dalam pembahacsan ini adalah dimulai dengan mengarLilkan
istilah giat bekerja. Selanjutnyva mpngumpu{kan ayat—
ayvat yaﬁé SHa'huhungannya dengan kata tersebut dan

dilakukanlah penelitian guna diperoleb informasi dari

keseluruhan ayvat tersebut.
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H. Sistematika

Guna  memudahkan alur  pesmbabasan, kajian  inid
terbagi dalam beberapa bab dengan sistematika sebagei
berikut:

Bab Fertama merupakan pendabuluan yvang berisikan
gambaran keseluruhan kerja kajian ini dengan sub pokaok
persoalan: Latar Belakang Masalah, Batasan dan Rumusan
Masalah, Alasan Memilib  Judul, Tuiuan Pembahasan,
Fenegasan JdJudual , Sumber Dats, Metodologi tlar
Sistematiky.

Bab  Kedua memaparkan  tentang  pandangan o
tentang  tafsir Al-Qur'an yang eeliputl:  FPengertian
tentang  tafeir Al-Our’an, Metode Tafsir Al-Dur'an,

Kelstinewaan Metode Tafsir Maudhu®i.

Hab  ketiga membahas tentang Beker ja tdalam
Ferepek bif Al=-0Our " an PETRLE! melipubis Pengertian
Fekeria, fyvat—avat Beker ja, serta mETIje) aclan

bagaimana yang dimaksud  bBeker fa oenurat pandangan £

Bur "an dan sdapa yvang diperintah beber ta merve ot il
I e 3
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tentang hikmah—hikmah giat bekerja.

Bab kKelima adalah Penutup vang terdiri

Fesimpulan dan saran-saran yang

sehivbungan dengan pembahasan ini.

dianggap

dari

perlu



